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ABSTRAK

Background: Desa Cisaat, yang terletak di Kecamatan Ciater, Kabupaten
Subang, merupakan daerah dengan potensi pertanian yang cukup besar.
Sebagian besar masyarakatnya mengandalkan sektor pertanian sebagai
sumber mata pencaharian utama. Namun, upaya diversifikasi pertanian dan
pemanfaatan lahan di desa Cisaat belum sepenuhnya dioptimalkan. Mayoritas
petani masih bergantung pada sistem pertanian konvensional yang memiliki
tantangan seperti ketergantungan terhadap musim, biaya produksi yang
tinggi, dan keterbatasan akses terhadap inovasi pertanian yang lebih efisien.
Tujuan pengabdian ini untuk memperkenalkan kepada masyarakat cara
budidaya microgreen dan teknik pengolahannya sebagai sumber pangan
untuk meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Cisaat, Kecamatan
Ciater, Kabupaten Subang. Metode: Kegiatan pengabdian dilakukan dengan
memberikan sosialisasi melalui ceramah, diskusi, serta demonstrasi atau
praktik langsung mengenai teknik budidaya dan manfaat microgreen.
Evaluasi dilakukan melalui pre-test sebelum kegiatan dan post-test
sesudahnya untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Data hasil
pre-test dan post-test dianalisis secara statistik menggunakan uji Dependent T-
test untuk mengetahui signifikansi perbedaan sebelum dan sesudah kegiatan.
Hasil: Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan berpartisipasi aktif selama
kegiatan berlangsung. Hasil uji T-test menunjukkan peningkatan pemahaman
yang signifikan, dengan skor rata-rata pre-test sebesar 46,44 meningkat drastis
menjadi 86,04 pada post-test (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa metode
yang diterapkan telah terbukti efektif. Kesimpulan: Sosialisasi yang disertai
demonstrasi langsung ini efektif dalam memberikan pengenalan serta
meningkatkan minat peserta untuk membudidayakan microgreen, baik
sebagai pemenuhan kebutuhan sayuran rumah tangga maupun sebagai
peluang tambahan pendapatan.
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ABSTRACT

Background: Cisaat Village, located in Ciater District, Subang Regency, has
significant agricultural potential. Most of its residents rely on agriculture as
their primary source of livelihood. However, efforts to diversify agriculture
and optimize land use in Cisaat Village have not been fully maximized. Most
farmers still depend on conventional farming systems, which face challenges
such as seasonal dependency, high production costs, and limited access to
more efficient agricultural innovations. The purpose of comminity is introduce
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the public to the cultivation and processing of microgreens as a food source to
boost the household economics in Cisaat Village, Ciater District, Subang
Regency. Methods: The community service activity was carried out through
socialization in the form of lectures, discussions, and demonstrations or hands-
on practice on microgreen cultivation techniques and benefits. The evaluation
was conducted using a pre-test before the activity and a post-test afterward to
measure participants' improvement in understanding. The pre-test and post-
test data were statistically analyzed using the Dependent T-test to determine
the significance of differences before and after the activity. Results:
Participants demonstrated high enthusiasm and were actively engaged
throughout the activity. The T-test results showed a significant improvement
in understanding, with the average pre-test score of 46.44 increasing sharply to
86.04 in the post-test (p < 0.05). This indicates that the applied method has
proven to be effective. Conclusions: This socialization, combined with live
demonstrations, proved helpful in introducing participants and boosting their
interest in growing microgreens, both to meet household vegetable needs and
as an additional income opportunity.

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Desa Cisaat memiliki potensi pertanian yang cukup besar. Sebagian besar warga desa
bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utama, namun masyarakatnya
masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan ekonomi.
Minimnya diversifikasi usaha serta kurangnya akses terhadap teknologi pertanian modern
menjadi salah satu kendala utama dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat di desa Cisaat.
Keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai alternatif usaha pertanian yang memiliki siklus
panen cepat dan nilai jual tinggi serta kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam penerapan
teknologi pertanian inovatif juga menjadi kendala dalam pemanfaatan lahan di desa Cisaat.
Mardiyanto (2009), menyatakan bahwa tanaman pekarangan dapat dijadikan sebagai lahan usaha
tani yang efektif untuk mendukung program peningkatan produksi dan ketahanan pangan
keluarga, seperti budidaya microgreen.

Microgreen adalah tanaman sayuran, rempah, atau jenis tanaman lain yang dikonsumsi pada
usia sangat muda, sekitar 7-14 hari setelah disemai, ketika kotiledon telah tumbuh sempurna atau
sebelum daun sejati muncul (tinggi tanaman sekitar 5-10 cm) (Delian et al., 2015; Adawiyah, 2020;
Kusparwanti et al., 2022). Pemanenan microgreen dilakukan dengan memotong bagian batang dan
daunnya (Mir et al., 2016; Paradiso et al., 2018). Hasil panen microgreen biasanya digunakan untuk
membuat jus, mempercantik tampilan dan menambah cita rasa salad, atau sebagai garnish pada
berbagai hidangan utama (Salim, 2019).

Microgreen dikenal karena warna yang beragam dan menarik, cita rasa yang kuat, serta
kandungan senyawa bioaktif yang lebih tinggi, termasuk vitamin, mineral, dan antioksidan (Kou
et al, 2013; Sun et al, 2013; Weber et al, 2016). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kandungan nutrisi pada microgreen umumnya lebih tinggi dibandingkan sayuran dewasa. Meski
dipanen pada usia yang sangat muda, microgreen kaya akan nutrisi seperti folat, vitamin C,
vitamin K, zat besi, dan kalium, serta mengandung antioksidan seperti sulforaphane (Widiwurjani

et al., 2019; Wachdijono et al., 2019). Pemenuhan nutrisi yang optimal dapat mendukung produksi
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microgreen yang tinggi, dan nutrisi ini dapat diperoleh dari media tanam, pemupukan yang cukup
sebelum penyemaian, perlakuan pasca-tumbuh, atau kombinasi antara aplikasi pra-tanam dan
pasca-tumbuh (Kyriacou et al., 2016).

Jenis tanaman yang dikembangkan untuk budidaya microgreen sangat beragam. Treadwell
et al. (2010) melaporkan ada sekitar 80-100 jenis tanaman yang telah diuji sebagai microgreen,
seperti wortel, selada air, arugula, basil, bawang lokio, adas, serai, jagung berondong, soba, dan
seledri. Beberapa tanaman yang mudah dikecambahkan meliputi kubis, bit, kembang kol, mizuna,
mustard, lobak, swiss chard, dan berbagai jenis bayam. Microgreen dapat diolah menjadi produk
pangan bernilai ekonomis, seperti makanan dan minuman kesehatan. Saat ini, permintaan pasar
terhadap microgreen terus meningkat karena kandungan nutrisinya yang lebih tinggi dan rasanya
yang lebih intens dibandingkan sayuran dewasa. Microgreen pun semakin dianggap sebagai
tambahan yang ideal untuk berbagai hidangan kuliner (Renna et al., 2020).

Microgreen memiliki peluang besar dalam dunia bisnis. Produk olahan microgreen yang
bernilai ekonomis dapat dijual dengan strategi pemasaran yang efektif sehingga berpotensi
menjadi sumber pendapatan rumah tangga sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat. Oleh karena itu, budidaya microgreen sangat cocok diterapkan di Desa Cisaat,
Kecamatan Ciater, Kabupaten Subang, sebagai upaya mengembangkan kreativitas warga dalam
meningkatkan ekonomi keluarga melalui berbagai bentuk pengolahan sayuran microgreen.
Diharapkan, budidaya ini juga dapat menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan sayuran

rumah tangga bagi warga Desa Cisaat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Juni 2024, dimulai pukul 09.00 WIB.
Mitra dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK dan perangkat desa di Desa Cisaat, Kecamatan Ciater,
Kabupaten Subang, dengan total peserta sebanyak 25 orang. Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui sosialisasi berupa ceramah, diskusi, dan demonstrasi
atau praktik langsung. Kegiatan budidaya microgreen dilaksanakan dalam tiga sesi, yaitu berbagi
pengetahuan, praktik langsung di lapangan (pelatihan), dan evaluasi. Pelatihan mencakup
pengenalan metode budidaya microgreen, mulai dari tahap penanaman hingga pemanenan, serta
teknologi pengolahan hasil panen. Persiapan kegiatan ini mencakup beberapa tahap, yaitu
persiapan alat dan bahan untuk sosialisasi dan demonstrasi. Peralatan dan bahan yang disiapkan
meliputi kit microgreen, baki, cocopeat, dan benih tanaman microgreen. Tanaman yang digunakan
adalah benih pakcoy, sawi, bayam merah, dan bayam hijau.

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi pemaparan materi mengenai budidaya
microgreen, manfaatnya, serta cara penanaman yang disampaikan melalui metode ceramah dan
tanya jawab. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi atau praktik langsung, di mana
kit microgreen dan bahan yang sudah dipersiapkan ditampilkan kepada peserta. Tim sosialisasi juga
telah menanam microgreen yang berumur 14 hari, sehingga dapat diperagakan pula proses
pemanenan dan teknologi pengolahan hasil panen microgreen menjadi bahan untuk membuat
sandwich. Tahap evaluasi mencakup penilaian pemahaman peserta mengenai sayuran, budidaya
microgreen, minat dan motivasi untuk konsumsi sayuran, serta tingkat kepuasan terhadap manfaat
program secara keseluruhan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pre-test dan post-test
Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.17210 ® solma@uhamka.ac.id 2482


https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.17210
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C

Jurnal SOLMA, 14 (2), pp. 2480-2487; 2025

berupa soal pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan masyarakat tentang sayuran dan
budidaya microgreen. Data pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara statistik menggunakan

uji Dependent T-test dengan software SPSS 29.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dimulai dengan pembukaan dan penyambutan dari beberapa pihak terkait, diikuti
dengan pemberian pre-test kepada peserta untuk menilai pemahaman awal mereka tentang
budidaya microgreen (Gambar 1). Penyampaian materi dilakukan secara lisan melalui metode
ceramah (Gambar 2). Selanjutnya, kegiatan berlanjut dengan demonstrasi langsung berupa
pelatihan menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan serta contoh microgreen berumur 14
hari yang telah ditanam sebelumnya oleh tim. Tahapan pemanenan microgreen dan teknologi

pengolahan hasil panen sebagai bahan untuk membuat sandwich juga diperagakan (Gambar 3).

Gambar 1. Peserta Mengerjakan Pre-Test Gambar 2. Penyampaian Materi Secara Oral

Kegiatan berlangsung dengan lancar dan mendapat respons sangat positif dari para peserta.
Setelah rangkaian sosialisasi dan demonstrasi selesai, acara dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.
Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan mengenai informasi seputar
budidaya microgreen selama pelatihan (Gambar 4). Tanggapan peserta terhadap materi yang
disampaikan juga sangat baik. Dari hasil pelatihan ini, terungkap bahwa sebagian besar masyarakat

Desa Cisaat masih belum mengenal budidaya sayuran mcrogreen.

Gambar 3. Peserta Demonstrasi Atau Praktik Gambar 4. Antusias Peserta Tanya Jawab
Langsung
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Setelah sesi diskusi dan tanya jawab selesai, peserta mengerjakan post-test. Post-test ini
diberikan untuk menilai peningkatan pemahaman mereka setelah mengikuti materi yang
disampaikan (Gambar 5). Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi terhadap keseluruhan rangkaian
kegiatan. Beberapa umpan balik dari peserta menunjukkan rasa senang mereka terhadap pelatihan
budidaya microgreen, yang dapat dijadikan sebagai alternatif guna meningkatkan ketersediaan
pangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditutup pada pukul 12.30, diikuti dengan sesi
foto bersama seluruh peserta dan pemberian kenang-kenangan kepada setiap peserta (Gambar 6).

| I

i i

Gambar 6. Foto Bersama deﬁgan Peserta

Gambar 5. Peserta Mengerjakan Post-Test

Berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, diketahui
bahwa sebagian besar peserta belum familiar dengan sayuran microgreen. Hal ini terlihat dari
evaluasi melalui pre-test dan post-test. Evaluasi menggunakan tes berupa 20 soal pilihan ganda.
Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu di awal (pre-test) dan di akhir (post-test) pertemuan. Terdapat
total 25 responden, dan rata-rata skor pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Rata-rata nilai pre-test dan pos-test perserta

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pemahaman peserta
tentang microgreen masih rendah, sebagaimana terlihat dari rata-rata skor pre-test sebesar 46,44 yang
termasuk dalam kategori rendah (Gambar 7). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal
peserta tentang microgreen dan cara membudidayakannya masih sangat terbatas. Rendahnya skor
pre-test ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain minimnya pengetahuan

masyarakat mengenai microgreen, kurangnya pengalaman dalam praktik penanaman, serta
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sedikitnya informasi mengenai manfaat dan peluang ekonomi microgreen dalam kehidupan sehari-
hari.

Selama kegiatan berlangsung, materi yang disampaikan mencakup dasar-dasar budidaya
microgreen, mulai dari jenis tanaman yang cocok untuk microgreen, teknik penanaman, perawatan,
hingga proses panen dan pengolahan hasil. Metode sosialisasi yang bersifat interaktif melalui
demonstrasi atau praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta.
Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan informasi yang dibutuhkan serta mengembangkan
keterampilan dasar peserta dalam budidaya microgreen. Hal ini terbukti melalui hasil post-test, yang
menunjukkan peningkatan skor rata-rata peserta menjadi 86,04 setelah pemaparan materi dan
demonstrasi.

Hasil uji T-test dependent juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil
pre-test dan post-test. Uji T menghasilkan nilai signifikansi dua sisi sebesar 0,000, yang berada di
bawah ambang batas 0,05 (Gambar 8). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang cukup besar antara rata-rata nilai pre-test dan rata-rata nilai post-test.
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Difference

5td. Error
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper { df Siq. (2-failed)

-3.960E1 £.38650 1.67730 -43.06178 -36.13822 | -23.600 Pl 000

Pair1  Hasil Pretest- Hasil
Posttest

Gambar 8. Uji T-test Skor Pre-test dan Post-test

Peningkatan skor ini menunjukkan efektivitas metode sosialisasi dan demonstrasi langsung
dalam mengenalkan konsep serta teknik dasar budidaya microgreen kepada masyarakat.
Keberhasilan ini juga menegaskan potensi kegiatan pengabdian dalam memperluas pengetahuan
dan keterampilan masyarakat di bidang pertanian perkotaan, khususnya dalam memanfaatkan
lahan terbatas untuk budidaya sayuran yang cepat panen dan kaya nutrisi. Selain memberikan
manfaat kesehatan melalui asupan gizi yang lebih baik, budidaya microgreen juga menciptakan
peluang ekonomi bagi masyarakat lokal. Meski penggunaan microgreen sebagai bahan makanan
sudah cukup umum di sejumlah hotel, restoran, dan kafe, namun masyarakat luas masih belum
banyak mengenalnya. Warna yang menarik dan unik menjadikan microgreen memiliki nilai
ekonomis yang tinggi (Treadwell et al., 2010). Microgreen memiliki pasar khusus yang berkelanjutan,
dengan distribusi utama ke hotel, restoran, dan kafe. Menurut Ramadhiani (2018), terdapat 815
hotel berbintang 4 dan 837 hotel berbintang 5 di Jakarta, menunjukkan potensi pasar yang besar
bagi bisnis microgreen di kota tersebut. Harga microgreen bervariasi tergantung ukuran media tanam
dan jenis tanaman, dengan nilai jual yang cukup tinggi, sehingga memiliki peluang besar untuk
dikembangkan lebih lanjut, terutama karena pelaku usaha microgreen, khususnya di skala rumah

tangga, masih terbatas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai budidaya microgreen di Desa Cisaat,
Kecamatan Ciater, Kabupaten Subang, telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan

baru bagi masyarakat, khususnya terkait pentingnya diversifikasi pangan dan pemanfaatan lahan
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terbatas. Metode sosialisasi yang diiringi dengan demonstrasi langsung terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sebagai pemula dalam budidaya
microgreen. Hal ini tercermin dari hasil pre-test peserta dengan rata-rata 46,44 yang meningkat
menjadi 86,04 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta telah memahami dasar-
dasar tentang konsep, teknik penanaman, dan manfaat microgreen. Selain meningkatkan kesehatan
melalui asupan gizi yang lebih baik, budidaya microgreen juga membuka peluang ekonomi lokal
untuk meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat. Diharapkan ke depannya
peserta dapat mempraktikkan ilmu yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini

untuk memenuhi kebutuhan sayuran skala rumah tangga di Desa Cisaat.
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